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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaru teknologi terhadap bentuk 

karakter siswa-siswi SMP. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif munculnya karakter 

seorang siswa dapat dilihat dari berbagai factor,seperti:perilaku siswa saat proses 

pembelajaran,latar belakang siswa,motivasi siswa,kompetensi atau kemampuan awal siswa. Dengan 

teknologi,siswa lebih dapat membentuk karakter pada dirinya masing-masing dengan akses 

informasi,pengembangan pemahaman,dan penilaan karakter. Namun,penggunaan teknologi yang 

berlebihan dapat berdampak negative pada karakter siswa,eperti: Anak menjadi emosional,anak 

menjadi malas mengerjakan kegiatan sehari-hari. Tetapi ada juga dampak postif nya bagi siswa 

yaitu: Anak jadibijak menggunakan teknologi,mendapatkan pendidikan di bidang teknologi,dan 

membuatt inivasi dengan memanfaatkan teknologi. Pendidikan karakter yang diterpkan secara 

berkelanjutan dapat membantu meningkatkan kecerdasan emosinya bagi anak,kecerdasan emosi ini 

dapat membantu anak untuk enghadapi tantangan kehidupan,termasuk tantang akademis.Tujuan 

artikel ini adalah untuk membahas tentang pendidikan karakter siswa dalam pengaruh teknologi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dampak teknologi terhadap karakter siswa membuat siswa lebih memahami 

teknologi di era digital,dan strategi pendidikan karakter yang di bentuk di sekolah dapat membuat siswa lebih 

memahami mendalam tentang teknologi yang semakin berkembang sesuai zaman. Dengan pemanfaatan 

teknologi di era digital pemanfaatan teknologi sebagai alat pendidikan yang efektif,siswa-siswi lebih dapat 

membentuk karakter yang kuat dan nilai-nilai positif. Ditengah pesatnya perkembangan teknologi,strategi 

pendidikan karakter perlu beradaptasi untuk tetap meluas.Perkembangan siswa-siswi sekarang sudah semakin 

pesat,dari yang awalnya hanya bersosialisasi dengan keluarga di rumah,sekarang berkembang dengan 

mengenal gaya hidup era digital yaitu dengan adanya kemajuan teknologi.pengalaman dan lingkungan sekitar 

juga mempengaruhi karakteristik siswa-siswi. 

Kata kunci:Pembentukan karakter,pengaruh teknologi,era digital 

 

Pendahuluan 

Karakteristik berasal dari kata “characteristic” yang berarti sifat yang khas. Karakter 

adalah kumpulan sifat yang ditandai dengan tanda kebaikan,kejiwaan,akhlak,dan juga 

kematangan moral seseorang. Karakter sangat erat kaitannya dengan kepribadian seseorang. 

Maka dari itu ujuan dari karakter adalah untuk meningkatkan hasil pendidikan di sekolah 

yang mengarah pada pembentukan karakter pada siswa-siswi secara utuh dan seimbang. 

 Menurut Soemarno Soedarsono(2009), karakter merupakn nilai-nilai yang terpatri 

dalam diri seseorang melalui pendidikan,pengalaman,percobaan,pengorbanan,dan pengaruh 

lingkungan,dipadukan dengan nilai-nilai dalam diri manusia menjadi semacam nilai intrinsik 

yang mewujud dalam sistem daya juang melandasi pemikiran dan sikap. 

 Menurut Suyanto(2009), mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidupn dan bekerja sama,baik dalam 
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lingkup keluarga,masyarakat,bangsa,maupun Negara. Pendidikan karakter yang baik 

sebaiknya dimulai sejak anak masih kecil,termasuk dalam membangun kesadaran dan 

pemahaman yang cukup mengena toleransi. 

 Teknologi mempunyai pengaruh besar terhadap karakter siswa-siswi,baik positif 

maupun negatif. Secara positif,teknologi dapat meningkatkan kreatifitas,kolaborasi,dan juga 

motivasi belajar. Namun secara negatif,penggunaan berlebihan dapat memicu kecanduan 

dan mengurangi kemandirian berfikir. Untuk membentuk karakter positif,diperlukan 

pengawasan,pengembangan literasi digital,serta waktu layar. Di dunia yang sudah 

modern,teknologi memudahkan kita untuk mendapatkan segala iformasi dan juga 

mempermudah kita untuk berkomunikasi dengan orang lain. Bukan hanya itu saja,teknologi 

juga dapat membantu siswa untuk menghadapi kesulitan di era digital dan teknologi juga 

dapat mendorong sswa untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif. Di era digital yang penuh 

dengan informasi-informasi yang beragam,pendidikan karkter dapat membantu 

mengembangkan empati dan toleransi siswa-siswi SMP. Dengan memperhatikan pendidikan 

karakter,siswa- siswi akan tumbuh menjadi individu yang lebih baik dan mempunyai jiwa 

sosial yang tinggi. 

 Pendidikan karakter yang diterpkan secara berkelanjutan dapat membantu 

meningkatkan kecerdasan emosinya bagi anak,kecerdasan emosi ini dapat membantu anak 

untuk enghadapi tantangan kehidupan,termasuk tantangan akademis. Menurut Thomas 

Lickona(1991),pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk membantu seseorang 

memahami,memperhatikan,dan melakukan nilai-nilai etika yang inti.Pendidikan karakter 

tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah,tetapi juga menanamkan 

kebiasaan yang baik. Thomas Lickona(1991),mengemukakan bahwa pendidikan karakter 

memiliki tiga komponen,yaitu: Moral knowing (pengetahuan tentang moral), Moral feeling 

(perasaan tentang moral), Moral action (tindakan moral).  

 Meningkatnya ketersediaan teknologi memberi tantangan pemahaman siswa tentang 

bagaimana pendidikan diatur dan disampaikan, Menciptakan lingkungan belajar baru 

dimana siswa yang sekarang terhubung dengan teknologi era digital dari seluruh dunia. 

Teknologi telah mengubah dunia pendidikan secara drastis, saat ini terjadi kekhawatiran 

karakteristik siswa di era digital dari cyberbullying. Pendidikan karakter telah menjadi 

tujuan dunia selama ribuan tahun baik secara formal maupun informal (DeRoche dan 

Williams,2001). Pendidikan karakter sangat penting untuk memberikan nilai-nilai tertentu 

seperti rasa tanggung jawab dan membantu siswa untuk memahami dan melakukan karakter-

karakter siswa dalam kehidupan mereka sendiri. Di dalam skolah pendidikan karakter sangat 

mempengaruhi dari lingkungan sosial budaya. Karakter merupakan nilai-nilai yang terpatri 

dalam diri seseorang melalui pendidikan,pengalaman,percobaan,pengorbanan,dan pengaruh 

lingkungan,dipadukan dengan nilai-nilai dalam diri manusia menjadi semacam nilai intrinsic 

yang mewujud dalam sistem daya juang melandasi pemikiran menurut Soemarno 

Soedarsono (2009).  
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 Karakter adalah bentuk pemahaman manusia tentang nilai-nilai dalam kehidupannya 

yang bersumber dari budaya,agama,dan kebangsaan seperti:nilaimoral dan juga nilai etika. 

Tetapi pembentukan karakter juga harus terintegrasi kedalam kegiatan di sekolah. 

Pendidikan karakter seharusnya diajarkan dengan model pendidikan yang holistic 

menggunakan metode knowing the good (pengetahuan tentang kebaikan). Pendidikan 

karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan 

akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak,supaya menjadi manusia yang bai,warga 

masyarakat,dan warga Negara yang baik menurut T.Ramli (2001). Pendidikan karakter itu 

seharusnya dimulai sejak anak masih keilmaka dengan itu termasuk di dalam membangun 

kesdaran dan pemahaman yang cukup mengenal toleransi anatar sesama. Tetapi guru juga 

sangat berperan penting dalam penguatan karakter bagi siswa-siswi,dimana guru harus 

mencontohkan sikap yang baik dan positif yang akan disampaikan kepada murid nya dan 

akan ditiru oleh muridnya itu sendiri. Dengan memberikan contoh yang baik kepada siswa 

guru akan lebih muda untukpenerapan nilai-nilai karakter bagi siswa-siswi nya. 

  

Metode 

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,metode kuantitatif adalah metode 

penelitian ilmiah yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipnotis. Metode kuantitatif ini menggunakan 

angka-angka untuk menguji hipotesis yang dibuat peneliti. Kuantitatif adalah data yang 

dapat diukur dan dihitung secara langsung,mengenai informs atau penjelasan dalam bentuk 

angka atau statistic menurut Kuncoro (2021). Salah satu metode yang sering dipilih yaitu 

metode kuantitatif karena dengan proses pengumpulan dan analisis datanya biasanya lebih 

singkat dan lebih sedikit dobndingkan dengan metode lain-lainnya. Dengan penelitian 

kuantitatif membuat lebih efisien dalam waktu atau dalam waktu yang singkat,sehingga hasil 

penelitian dengan metode kuantitatif ini bias didapat dengan lbih cepat. Ada beberapa hal 

yang perlu kita ketahui dari metode kuantitatif it sendiri yaitu: 

*Pengumpulan data 

 Dengan pengumpulan data ini,data dikumpul dengan menggunakan alat khusus,seperti 

survey langsung kelapangan,eksperimen,dan juga menganalisis dari data sekunder 

*Analisis data 

Dengan analisis data ini ita harus menggunakan metode statistika 

*Kelebihan 

Kelebihan dai metode kuantitatif ini sendiri yaitu dapat menghemat waktu,biaya,dan juga 

tenaga. Hasilnya juga lebih akurat karena tidak melibatkan opini pribadi peneliti. 

 Langkah-langkh dalam menggunakan metode kuantitatif yaitu sebagai berikut: 

*Merumuskan masalah 



 

EDUPRO : PROSIDING BERKALA ILMU PENDIDIKAN 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Balikpapan 

ISSN: ####-#### 

                                                

99 

 

*Menentukan landasan teori 

*Merumuskan hipotesis 

*Pengumpulan data 

*Menganalisis data 

*Dan yang terakhir kesimpulan 

  Menurut Sugiyono (2020:16) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandasan pada filsafat positivisme,digunakan untuk memeriksa populasi atau 

sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian,menganalisis data 

kuantitatif atauu statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Metode kuantitatif menurut 

Creswell (2014) yang menyatakan penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk 

menguji teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel. Variabel ini,pada 

gilirannya,dapat diukur dengan menggunakan instrumen,sehingga data jumlah dapat 

dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik. Data yang diperoleh dalam membangun 

karkteristik siswa cukup banyak,sehingga dilakukan pemilihan jurnal yang benar-benar 

sesuai dengan tema penelitiannya. Dengan menggunakan metode kuantitatif  peneliti dapat 

memahami kuantitas sebuah fenomena yang diamati dan dapat digunakan untuk 

perbandingan. 

  Penelitian ini dilaksanakan di SMP Y.P.Keluarga, Pematang Siantar yang berjumlah 

120 orang dengan pengambilan sampel 60 dari tptal keseluruhan. Teknik ini dilakukan 

dengan cara merumuskan masalah,pengajuan hipotesis dan menentukan metode. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Maret 2024 dilaksanakan secara langsung dilapangan. 

 

Tabel data siswa 

Kelas Jumlah siswa 

VII-1 30 

VII-2 30 

VII-3 30 

VII-4 30 

Total 120 
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Gambar siswa-siswi SMP Y.P.KELUARGA 

 

Hasil dan Diskusi 

Di era digital banyak dihadapi guru dengan berbeda-beda respons, banyak guru yang 

tidak siap untuk beradaptasi sebagian guru menyadari di era digital ini merupakan hal yang 

tidak dapat dihindari. Maka para gurus harus menyesuaikan pembelajaran di era digital 

dengan pendidikan karakter. Banyak juga guru yang tidak siap dalam menghadapi era 

digital. Era digital adalah dimana perkembangan teknologi semakin meluas sesuai dengan 

perkembangan jaman yang semakin canggih. Menurut Don Taoscott (1997), era digital 

adalah periode dimana informasi menjadi sumber daya utama dalam berbagai bidang 

kehidupan, dan teknologi didgital memainkan peran penting dalam mengubah cara individu 

dan organisasi berinteraksi, berkomunikasi, dan menjalankan aktifitas mereka.   

  Menurut McLuhan (1964), meskipun McLuhan dikenal dengan konsep” Global 

Village “ sebelum era digital benar-benar berkembang, ia memprediksi era dimana teknologi 

komunikasi akan menyatukan dunia, yang kemudia di wujudkan dalam era digital. 

Teknologi ini memungkinkan interaksi lintas batas waktu dan ruang. Setiap devinisi menurut 

para ahli menggambarkan bagaimana era digital di pahami dari prespektif berbeda sesuai 

dengan perkembangan teknologi pada zamannya. Peran guru dalam membangun karakter 

anak didiknya,guru harus memiliki peran sentral dalam membentuk karakter anak didiknya 

itu sendiri. Melalui membimbing dengan baik gurudapat membantu peserta didik untuk 

memahami dan menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Adapula peran 



 

EDUPRO : PROSIDING BERKALA ILMU PENDIDIKAN 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Balikpapan 

ISSN: ####-#### 

                                                

101 

 

orang tua kepada anaknya yaitu denganmemberikan contoh perilaku yang 

diinginkan,keterlibatan orang tua kepada anak,orang tua harus mendukung kegiatan sekolah 

dan membangun hubungan emosional yang sehat,dapat membentuk pondasi karakter yang 

kuat untuk anak. Sedangkan dalam media dan teknologi sangat berperan signifikan dalam 

membentuk presepsi pemahaman tentang dampak media sosial dan teknologi dalam 

membentuk sikap dan perilaku peserta didik.  

  Di era digital guru juga dapat menyampaikan bahwa teknologi secara positif 

memengaruhi karakter siswa, seperti:  

A. Mengembangkan kreativitas 

Teknologi sangat membantu siswa terdorong untuk aktif dan kreatif dalam beraktivitas. 

B. Mengembangkan karakter positif 

Teknologi dapat membantu mengembangkan karakter seperti jujur, religius, tangung 

jawab, mandiri, peduli akan sosial, pekerja keras, dan menghargai setiap pencapaian. 

C. Meningkatkan kepercayaan diri 

Siswa yang secara teratur menggunakan teknologi dapat memiliki kepercayaan diri 

yang lebih besar terhadap kemampuan yang mereka miliki. 

D. Memperluas pengetahuan 

Dalam teknologi dapat membantu siswa dalam mengakses berbagai informasi secara 

cepat dan mudah, memperluas pengetahuan mereka dan meningkatkan daya pikir.  

 Teknologi era digital dihadapi oleh guru dengan berbagai respons.Para guru harus 

menyadari bahwasannya teknologi era digital tidak dapat dihindari,maka dari itu guru harus 

menyesuaikan kedatangan era digital dengan mengadopsi pembelajaran digital. Dalam 

pendidikan karakter terdapat tiga komponen karakter yang baik (components of good 

charactres) yaitu moral knowing(pengetahuan tentang moral),moral feeling (perasaan 

tentang moral) dan moral action(tindakan moral),moral knowing merupakan hal yang 

penting untuk diajarkan menurut Thomas Lickona(1991). Karakter merupakan unsur utama 

dalam kepribadian manusia,karakter terdiri dari sikap,dan juga nilai-nilai individu. Seorang 

guru harus melibatkan pengajaran kepada peserta didiknya tentang keadilan sosial,pengelola 

lingkungan sekitar,dan pentingnya memberikan arahan positif kepada peserta didiknya. 

Permendikbud (2018:20) penguatan pendidikan karakter pada satuan pendidikan formal 

untuk mewujudkan bangsa yang brbudaya melalui pengutaran nilai-nilai 

religiusjujur,toleran,disiplin,bekerja keras,kreatif,mandiri,demokratis,rasa ingin tahu,dan 

semangat kebangsaan. Model pendidikan karakter  merupakan tujuan bagi sekolah,dan juga 

Negara bagian untuk mengajarkan peserta didik nilai-nilai penting yang kita semua miliki 

bersama,dengan nilai rasa hormat,tekun,tanggung jawab,percaya diri,dan juga disiplin. 

Dampak teknologi terhadap pembentukan karakter siswa sangat bergantung pada cara 

penggunaannya.Saat teknoli digunakan atau dimanfaatkan dengan bijak, siswa dapat 

mengembangkan karakter yang positif,seperti rasa ingin tahu, kreativ, serta tanggung jawab. 

Namun, tanpa pengawasan yang memadai, teknologi dapat menimbulkan dampak yang 

negative.  
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Peran guru dan orang tua sangat lah penting dalam mengarahkan siswa untuk pandai 

memanfaatkan teknologi secara optimal. Pendidika karakter yang berbasis teknologi, seperti 

integrasi nilai-nilai moral dalam pembelajaran atau kegiatan-kegiatan diskusi digital yang 

mengasah, dapat menjadi salah satu solusi untuk membentuk karakter siswa yang baek di 

era digital ini. Menggunakan pendekatan yang baik, teknologi dapat menjadi alat yang 

sangat mendukung bagi pembentukan karakter positis siswa tanpa mengorbankan nilai moral 

dan social.Teknologi bukan hanya menjadi alat bantu pendidkan, tetapi juga sebagai sarana 

membentuk generasi siswa yang berkarakter kuat serta siap dalam menghadapi tantangan di 

era digital. Pengaruh teknologi terhapap karakter siswa sangat bergntung pada bagaimana 

teknologi tersebut dimanfaatkan atau di gunakan. Jika digunakan dengan bijak, teknologi 

dapat menjadi sarana yang sangat mendukung untuk pembentukan karakter siswa. Namun, 

jika penggunaan yang tidak terkontrol dapat merusak nilai karakter siswa, penggunaan 

teknologi yang tidak terkontrol dapat berdampak kecanduan pada prilaku antisosial, 

kesehatan mental siswa, dan pola tidur yag tidak teratur. Pembentukan karakter perlu dibina 

sejak dini agar siswa mempunya karakter yang baik. Namun, karakter tersebut harus selalu 

dibina melalui sosialisasi. Secara filosofis, karakter sangat dibutuhkan oleh suatu bangsa, 

karena suatu bangsa yang Berjaya adalah bangsa yang mempunyai karakter tangguh dan 

kuat. Secara ideologis, karakter merupakan wujud dari tujuan Negara yang sesuai dengan 

UUD 1945. Pembangunan karakter merupakan suatu proses yang tidak akan pernah berhenti, 

dari zaman penjajahan hingga sampai saan ini dan seterusnya. Faktor yang sangat 

memberikan pengaruh positif pada pembentuka karakter siswa adalah factor lingkungan, 

dimana siswa bisa leluasa memahami lingkungan dan beradaptasi   

 

Kesimpulan 

Pendidikan di era digital memiliki banyak tantangan dan peluang untuk siswa-siswi 

SMP. Karakter siswa dapat dilihat berdasarkan observasi terhadap sikap, perilaku, dan nilai-

nilai yang mereka tunjukan di dalam berbagai situasi. Karakter siswa di era digital 

menunjukkan karakteristik berbagai yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, yang bisa 

membawa dampak positif maupun negatif. Pembelajaran karakter di era digital dapat 

membawa pengaruh positif yaitu dengan: meningkatkan kreatifitas siswa, mempermudah 

keberlangsungan pembelajaran siswa, mempermudah komunikasih dan meningkatkan 

efesiensi dalam pembelajaran. Sedangkan dari dampak negatifnya yaitu: mengganggu 

perkembangan siswa, dapat mengganggu konsentrasi siswa, dan menyebabkan 

cyberbullying. Pengembangan karakter siswa menjadi langkah awal terbentuknya dari dalam 

keluarga dan di lanjutkan pembentukan karakter siwa di sekolah. Literasi  digital memiliki 

peran penting dalam pendidikan siswa, literasi digital berkemampuan siswa untuk 

menggunakan media digital dengan baik dan membawa ke dampak yang positif untuk 

membentuk karakter siswa. Teknologi sangat memiliki pengaruh yang signifan terhadap 

pembentukan karkter pada siswa-siswi SMP. Penggunaan teknologi secara baik dapat 
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mendukung perkembangan karakter. Oleh karena itu, sangat diperlukan peran aktif dari 

sekolah,gru serta orang tua untuk mengarahkan penggunaan teknologi secara tepat 
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